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Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
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huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Pendidikan Karir pada Masa Kanak-
Kanak: Strategi Awal Menata Langkah

untuk Mencapai Cita-Cita

Dian Ratna Sawitri, S.Psi., M.Si., Ph.D.

Pentingnya Perhatian pada Pendidikan Karir pada

Masa Kanak-Kanak

erkembangan Kkarir seorang anak biasanya

akan mendapatkan perhatian ketika ia

beranjak remaja dan memasuki masa
dewasa karena pada masa tersebut keputusan-
keputusan penting terkait dengan karir mulai dibuat.
Meskipun demikian, bukan berarti perkembangan
karir di masa kanak-kanak tidak perlu mendapat
perhatian (Liu, McMahon, & Watson, 2014). Hartung
(2015) mengemukakan bahwa faktor utama yang
mempengaruhi life design, seperti eksplorasi dan

harapan Kkarir, aspirasi karir, minat karir, dan



adaptabilitas karir dimulai dari masa kanak-kanak. Hal
ini diperkuat oleh beberapa hasil penelitian
longitudinal yang menunjukkan bahwa
perkembangan karir di masa remaja dan dewasa
banyak ditentukan oleh stimulasi dan pendidikan karir
yang diterima pada masa kanak-kanak (e.g., Ferreira,
Santos, Fonseca, & Haase, 2007; Wiesner, Vondracek,

Capaldi, & Porfeli, 2003).

Tahapan Pola Pikir Anak Mengenai Cita-Cita

Dalam memberikan stimulasi yang tepat untuk
menunjang perkembangan karir anak, orang tua dan
guru dapat mendasarkan intervensinya pada model
berpikir mengenai cita-cita karir yang dikemukakan
Howard dan Walsh (2011), yang menunjukkan tiga

pendekatan yang pada umumnya digunakan anak



dalam berpikir mengenai cita-citanya. Tahap pertama
adalah Association. Konsep anak mengenai cita-cita
diperoleh berdasarkan asosiasi. Anak memusatkan
perhatiannya pada objek, aktivitas, atau pengalaman
yang spesifik dan dapat diamati, misalnya tempat
bekerja dan pakaian yang dikenakan, dan mengira
bahwa seseorang memiliki pekerjaan tertentu karena
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu yang mereka
lihat. Tahap pertama ini terdiri dari dua level. Pure
Association (level 1), yaitu ketika anak merasa bahwa
pekerjaan ada begitu saja. Pernyataan-pernyataan
mengenai pekerjaan belum bisa dikolaborasi dengan
baik, dan biasanya mengarah pada tempat bekerja
dan ragam aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
pekerjaan tertentu. Misalnya, seorang anak bernama
Putri berusia 4 tahun mengatakan bahwa ia ingin
menjadi dokter. Ketika ditanya mengenai apa yang
membuatnya tertarik, ia mengemukakan bahwa
menjadi dokter merupakan hal yang baik karena

menolong orang sakit dan mengukur suhu badan.



Ketika ditanya bagaimana ia bisa menjadi dokter, ia
sekali lagi mengatakan bahwa ia menolong orang
sakit agar menjadi sembuh dan mengukur suhu badan
pasien.

Level berikutnya adalah Magical Thinking (level
2). Anak dapat memberikan gambaran mengenai
bagaimana seseorang dapat memiliki pekerjaan
tertentu berdasarkan pola pikir yang sederhana.
Misalnya, seseorang menjadi polisi karena ingin
memiliki mobil polisi. Fokus anak masih pada
penampilan dari seseorang dengan pekerjaan
tertentu, dan belum dapat menyebutkan
keterampilan dan Kkarakteristik yang dibutuhkan
untuk dapat memiliki pekerjaan tersebut. Putri
mengasosiasikan profesi dokter dengan
“menggunakan alat-alat kesehatan untuk
menyembuhkan pasien”. Apa yang dipikirkan Putri
tetap sama sampai dengan tahun berikutnya, dan
semakin konsisten dengan terlibatnya Putri dalam

aktivitas permainan pura-pura menjadi dokter di
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rumah dengan menggunakan alat-alat bermain
pendukung. Ia belum dapat mengidentifikasi hal-hal
yang harus dilakukan untuk menjadi seorang dokter.
Tahap kedua adalah Sequence yang terdiri dari
level external activities dan internal processes and
capdcities. Anak mendasarkan cita-cita mereka tidak
lagi pada fantasi dan imajinasi, namun bergeser ke
aktivitas-aktivitas yang menarik minat mereka, dan
mulai dapat menjelaskan bagaimana seseorang dapat
memiliki pekerjaan tertentu melalui proses yang
konkret dan sekuensial serta bersifat linier dan
otomatis, misalnya, menyelesaikan sekolah
menengah atas, kuliah, dan memulai pekerjaan. Pada
level external activities (level 3), anak menunjukkan
proses sederhana dalam mencapai pekerjaan, namun
tidak dapat menjelaskan bagaimana proses sekuen
pendidikan dapat menjadikan seseorang memiliki
pekerjaan tertentu. Ketika Putri berusia 9 tahun, ide-
idenya dan pemahamannya mengenai cita-cita mulai

berubah. Pemahamannya mengenai cita-cita mulai



berkembang berdasarkan hal-hal yang ia minati,
aktivitas sekolah, dan penjelasannya mengenai cara
mendapatkan pekerjaan terfokus pada tahap-tahap
sederhana meliputi diselesaikannya pendidikan pada
tingkat sekolah menengah atas dan perguruan tinggi.
la sangat menyukai kegiatan sekolah dan seringkali
membicarakan tentang gurunya. la mengatakan
bahwa ia ingin menjadi guru karena guru dapat
melakukan hal-hal yang menyenangkan bersama
siswa dan dapat membantu siswa belajar. Agar bisa
mencapai  cita-citanya menjadi  guru, Putri
mengatakan bahwa ia harus lulus sekolah menengah
atas dengan nilai yang baik, kemudian melanjutkan
studi di perguruan tinggi sampai dengan selesai. la
mengatakan bahwa kedua orang tuanya mengenyam
pendidikan di perguruan tinggi dan berharap bahwa
Putri kuliah di perguruan tinggi untuk belajar
bagaimana menjadi guru agar dapat bekerja menjadi

guru.



Pada level internal processes and capacities (level
4), anak memahami pemilihan cita-cita sebagai proses
pencocokan diri dengan pekerjaan, misalnya dengan
mempertimbangkan aktivitas yang disukai, tempat
bekerja, dan kemampuan dirinya. Pada usia 11 tahun,
ide-ide Putri mengenai pekerjaan yang ingin
ditekuninya di masa depan semakin relevan dengan
pemahaman atas kemampuannya sendiri. Dalam
beberapa tahun terakhir, ia dan ibunya seringkali
berkunjung ke dokter hewan untuk memeriksakan
dua kucing peliharaan mereka. la belajar dari dokter
hewan  bagaimana  merawat  kucing, dan
mendapatkan pujian dari dokter dan perawat karena
telah merawat hewan peliharaannya dengan baik.
Putri menyatakan bahwa ia ingin menjadi dokter
hewan karena sangat menikmati aktivitas memelihara
hewan dan merasa senang ketika berinteraksi dengan
dokter hewan dan perawatnya. Dokter hewan yang
menangani kucing-kucingnya memberikan saran agar

ia berprestasi di sekolah terutama dalam matematika



dan sains, agar kelak bisa mejadi dokter hewan. Putri
mulai menentukan cita-cita berdasarkan kemampuan
yang dimilikinya dan persyaratan yang dibutuhkan
untuk meraih cita-cita tersebut. Pengalaman juga
penting dalam membentuk pola pikirnya. Dengan
memelihara kucing dan berinteraksi dengan dokter
hewan beserta perawatnya, ia memiliki kesempatan
untuk mengembangkan kompetensinya untuk
merawat hewan dengan baik. Saran dari dokter
hewan agar ia berprestasi di sekolah, terutama dalam
matematika dan sains mendorong Putri untuk belajar
lebih giat dan mendapatkan nilai yang lebih baik
dalam kedua mata pelajaran tersebut.

Tahap terakhir adalah Interaction. Anak beranjak
remaja dan mulai menyadari prestise dan nilai-nilai
yang melekat pada suatu pekerjaan, dan anak mulai
mengerucutkan cita-citanya dengan pekerjaan yang
lebih sesuai dan lebih mudah untuk didapatkan. Ia
mendasarkan keputusannya pada interaksi antara

kapasitas yang dimiliki, seperti minat, kemampuan,
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dan nilai-nilai, kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan, dan kebutuhan pasar. Tahap ini terdiri
dari level interaction dan systemic interaction. Pada
level interaction (level 5), individu
mempertimbangkan interaksi dinamis antara faktor
biologis dan psikologis, relasi dengan orang lain, dan
kondisi lingkungan berupa karakteristik dan
ketersediaan pekerjaan. Ketika berusia 14 tahun, Putri
ingin menekuni karir dalam bidang sains. la mendapat
nilai-nilai cemerlang dalam mata pelajaran sains, dan
sangat menikmati untuk mempelajari bagaimana
suatu sistem dapat beroperasi, khususnya tubuh
manusia. la ingin menjadi seorang dokter karena ia
merasa akan mampu melakukan tugas dokter, akan
menikmati pekerjaannya, dan ia merasa nyaman
ketika menolong orang lain. Ketika mengunjungi
dokter anak, Putri menanyakan tentang cara untuk
menjadi dokter. Hal ini memberikan pemahaman
kepadanya bahwa untuk bisa menjadi dokter, ia harus

berprestasi di sekolah sehingga dapat diterima di
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fakultas kedokteran yang cukup kompetitif. Dokter
anak tersebut mengatakan bahwa nilai-nilai Putri
pada mata pelajaran matematika dan sains sangat
bagus dan jika Putri terus rajin belajar dan
mempertahankan nilai-nilainya, ia akan dapat masuk
ke fakultas kedokteran. Putri telah mengalami proses
berpikir yang kompleks. la menilai kemampuannya
dalam bidang-bidang spesifik yang diperlukan untuk
memasuki jenjang pendidikan yang relevan untuk
menjadi dokter, mendapatkan penilaian dan feedback
dari orang lain yang memahami bidang yang ditekuni,
berusaha mencari tahu secara lebih komprehensif
mengenai minatnya sendiri dan hal-hal yang
diperlukan untuk meraih cita-citanya, serta
menggunakan informasi yang telah dimilikinya untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih lagi mengenai
cita-citanya.

Pada level systemic interaction (level 6), anak
mempertimbangkan interaksi dinamis antara faktor

biologis dan psikologis, relasi dengan orang lain, dan
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kondisi  lingkungan berupa karakteristik dan
ketersediaan pekerjaan, serta pertimbangan yang
lebih jauh, meliputi trend pekerjaan, kondisi terkini
pasar kerja, dan adanya area pekerjaan baru. Ketika
Putri berusia 16 tahun, ia mengeksplorasi minat-minat
karirnya dengan mengikuti psikotes dan mencari
beragam informasi karir secara online. la menyadari
bahwa keinginannya menjadi dokter memerlukan
biaya yang tidak sedikit, sehingga ia tidak yakin
apakah ia memiliki biaya yang cukup untuk
melanjutkan studi di fakultas kedokteran. Putri juga
mengeksplorasi lebih jauh lagi mengenai beragam
spesialisasi dokter dan mempertimbangkan pula
peluang untuk menempuh jalur pendidikan untuk
menjadi dokter hewan. la bercita-cita menjadi dokter
spesialis anak, dokter spesialis penyakit dalam, dan
dokter hewan, dan menyadari bahwa masing-masing
cita-cita  memiliki tahapan  tertentu  untuk
mencapainya, serta bahwa ia harus

mempertimbangkan biaya dan jarak dari rumah ke
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perguruan tinggi. Orang tua mengetahui hal ini dan
menyarankan pada Putri untuk mengusahakan agaria
mengejar ketiga cita-citanya dan tidak perlu
memikirkan soal biaya dan jarak rumah dengan
perguruan tinggi. Meskipun demikian, Putri
menyadari bahwa ia perlu mempertahankan nilai-
nilainya, lulus ujian masuk perguruan tinggi, dan
bahwa akan lebih ringan bagi orang tuanya jika ia
dapat melanjutkan kuliah di perguruan tinggi di kota
tempat tinggalnya dibandingkan dengan di luar kota.
la juga menyadari bahwa ia harus menghadapi situasi
kompetitif untuk mewujudkan cita-citanya. Hal ini
menunjukkan kompleksnya hal-hal yang harus
dipertimbangkan dalam mengambil keputusan-

keputusan yang terkait dengan cita-cita.

Rekomendasi
Pemahaman mengenai pola berpikir anak
mengenai pilihan dan capaian cita-cita karir dapat

membantu orang tua, guru, dan pihak-pihak terkait
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dalam memberikan informasi terkait dengan karir
yang dapat diberikan di rumah maupun sekolah, yang
dapat memfasilitasi perkembangan pola pikir anak
dari satu tahap ke tahap berikutnya. Anak-anak
dengan pola pikir vokasional Association dapat
diberikan kesempatan luas untuk mengenal beragam
pekerjaan melalui aktivitas di dalam kelas saat di
sekolah maupun di rumah. Orang tua, guru, dan
pengasuh dapat membantu anak menguasai
pemahaman dasar mengenai beragam tugas yang
harus dilakukan seseorang dalam beragam pekerjaan,
serta persiapan, dan, training yang diperlukan sebagai
bekal untuk memasuki perkerjaan yang diinginkan,
yang dapat disajikan dalam aktivitas bermain sambil
belajar (Sawitri & Jati 2018).

Ketika pemikiran anak sudah beranjak pada
level Sequential, aktivitas untuk mendukung
perkembangan karir anak dapat difokuskan pada
eksplorasi minat, nilai-nilai, tujuan, dan kebutuhan,

dan bagaimana pengetahuan mengenai beragam
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aspek pada diri sendiri tersebut dapat membantu
proses-proses pemilihan cita-cita karir. Proses untuk
mempersiapkan individu untuk beragam pilihan
pekerjaan  dapat digali untuk memfasilitasi
perkembangan  pemahaman anak mengenai
kompetensi-kompetensi dasar serta keterampilan-
keterampilan khusus yang dibutuhkannya dalam
beragam bidang pekerjaan (Howard & Walsh 2011).
Memasuki level Interaction, anak dapat diberi
banyak kesempatan untuk mengeksplorasi dukungan
yang ada saat ini dan sudah dirasakan sejak masa
sebelumnya, yang membentuk minat dan aspirasi
mereka. Mereka dapat mengekplorasi kompetensi
diri, dunia kerja, dan strategi untuk mempersiapkan
diri memasuki bidang atau jenis pekerjaan yang saat

ini belum ada (Howard & Walsh 2010).
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Penutup

Perkembangan karir pada masa kanak-
kanak berpengaruh signifikan pada
perkembangan karir di masa remaja dan

dewadsa.

Perkembangan karir pada masa kanak-kanak
berpengaruh signifikan pada perkembangan karir di
masa remaja dan dewasa. Beragam tahap pemikian
mengenai cita-cita yang meliputi tahap Association,
Sequential, dan Interaction dapat dijadikan dasar bagi
orang tua, guru, dan pihak-pihak terkait untuk
menstimulasi perkembangan Kkarir, strategi awal

dalam menata pencapaian cita-cita karir anak.

Penulis adalah dosen, dan psikolog
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ok QURU o BNGA < PPUA

Kumpulan tulisan ini merupakan kelanjutan dari
rangkaian kegiatan pelatihan bagi guru pendidikan usia
dini, dan dasar yang diadakan di Desa Bupul, Papua, dan
Kenanga, Bangka, Bangka Belitung.

Pelatihan didorong oleh rasa kepedulian terhadap
pentingnya kesamaan pendidikan, terutama
pendidikan usia dini dan pendidikan dasar di Papua.
Diperlukan peningkatan pemahaman pentingnya
pendidikan usia dini dan pendidikan dasar, peningkatan
motivasi guru dalam darma baktinya, dan peningkatan
kapasitas guru terutama variasi pengajaran.

Berbagai perbedaan antara komunitas di Kenanga,
Bangka dan Bupul, Papua juga diharapkan mendorong
kesadaran pemangku kepentingan akan pentingnya
kebersamaan untuk maju, terutama di pendidikan usia
dini dan pendidikan dasar. Di kemudian hari,
pemahaman tersebut diharapkan berbuah kegiatan
nyata, yang akhirnya juga memupuk rasa kesatuan
sebagaibangsa.
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